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Abstract. This study aims to analyze the influence of career development, job promotion, and work environment 

on employee job satisfaction at PT. PEMA Banda Aceh. The method used in this study is quantitative analysis 

with a multiple linear regression approach. The population of the study consists of all employees of PT. PEMA 

Banda Aceh, totaling 113 people, with a sample of 88 employees selected as respondents. The sampling technique 

used is purposive sampling, which involves selecting samples intentionally based on certain criteria. Primary 

data was collected through the distribution of questionnaires containing questions about career development, job 

promotion, work environment, and job satisfaction. The results show that job promotion and work environment 

have a positive and significant effect on employee job satisfaction at PT. PEMA Banda Aceh. Employees who 

receive job promotions tend to feel more satisfied with their work, as does a conducive work environment. 

However, career development does not have a significant impact on employee job satisfaction. Simultaneously, 

all three variables influence employees' work decisions. These findings provide insights into the importance of 

job promotion and a good work environment in improving job satisfaction, while career development may need 

to be enhanced to have a greater impact on employee job satisfaction in this company. 

Keywords: Career Development; Job Promotion; Job Satisfaction; Multiple Linear Regression; Work 

Environment 

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pengembangan karir, promosi jabatan, dan 

lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja karyawan di PT. PEMA Banda Aceh. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah analisis kuantitatif dengan pendekatan regresi linier berganda. Populasi penelitian terdiri dari 

seluruh karyawan PT. PEMA Banda Aceh yang berjumlah 113 orang, dengan sampel yang diambil sebanyak 88 

karyawan sebagai responden. Penarikan sampel dilakukan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu 

pemilihan sampel secara sengaja berdasarkan kriteria tertentu. Data primer dikumpulkan melalui penyebaran 

kuesioner yang berisi pertanyaan mengenai pengembangan karir, promosi jabatan, lingkungan kerja, dan kepuasan 

kerja. Hasil penelitian menunjukkan bahwa promosi jabatan dan lingkungan kerja berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan di PT. PEMA Banda Aceh. Karyawan yang memperoleh promosi 

jabatan cenderung merasa lebih puas dengan pekerjaannya, begitu juga dengan lingkungan kerja yang kondusif. 

Namun, pengembangan karir tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. Secara 

simultan, ketiga variabel tersebut memiliki pengaruh terhadap keputusan kerja karyawan. Temuan ini memberikan 

wawasan tentang pentingnya promosi jabatan dan lingkungan kerja yang baik untuk meningkatkan kepuasan 

kerja, sementara pengembangan karir mungkin perlu ditingkatkan untuk memberikan dampak yang lebih besar 

terhadap kepuasan kerja karyawan di perusahaan ini. 

  

Kata kunci: Kepuasan Kerja; Lingkungan Kerja; Pengembangan Karir; Promosi Jabatan; Regresi Linier Berganda 

 

1. LATAR BELAKANG 

Dalam era globalisasi ini, dinamika ketenagakerjaan semakin kompleks seiring dengan 

kemajuan teknologi, transformasi digital, dan persaingan pasar yang semakin ketat. Perusahaan 

tidak hanya dituntut untuk meningkatkan produktivitas, tetapi juga untuk menciptakan 

lingkungan kerja yang dapat menjaga kepuasan dan loyalitas karyawan. Kepuasan kerja 

memiliki peran penting dalam menciptakan tenaga kerja yang berkinerja tinggi dan stabil. 

Karyawan yang merasa dihargai dan diperhatikan cenderung lebih berkomitmen, termotivasi, 

dan loyal terhadap perusahaan tempat mereka bekerja (Hartini, 2023). 
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Data dari Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan bahwa pada Februari 2024, jumlah 

pekerja di Indonesia mencapai 135,61 juta orang dengan berbagai karakteristik seperti jenis 

kelamin, umur, pendidikan, dan lapangan pekerjaan (Statistik, 2024). Salah satu indikator 

utama yang mencerminkan tingkat kepuasan kerja adalah tingkat turnover karyawan. 

Berdasarkan laporan Human Resource Study, Indonesia menempati peringkat ketiga di Asia 

Tenggara dengan angka turnover sebesar 25,8% pada tahun 2023, yang menunjukkan bahwa 

banyak karyawan di Indonesia memilih untuk berpindah kerja karena merasa kurang puas 

dengan kondisi kerja mereka (Jannavi & Utami, 2024). 

PT Pembangunan Aceh (PEMA) adalah Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) milik 

Pemerintah Aceh dengan kepemilikan saham sepenuhnya oleh pemerintah. Perusahaan ini 

didirikan dengan tujuan untuk memaksimalkan potensi sumber daya alam yang dimiliki daerah 

Aceh, mendorong pembangunan, memperkuat perekonomian, dan meningkatkan Pendapatan 

Asli Daerah (PAD) di Aceh (Setiawan et al., 2024). Sebagai perusahaan yang berperan penting 

dalam mendukung pembangunan ekonomi daerah, PT. PEMA dituntut untuk memiliki sumber 

daya manusia yang kompeten dan profesional (Effendi, 2025). 

Untuk memenuhi tuntutan tersebut, salah satu aspek krusial yang perlu diperhatikan 

oleh PT. PEMA adalah tingkat kepuasan kerja karyawan. Kepuasan kerja adalah faktor penting 

dalam menciptakan karyawan yang berkomitmen dan memiliki loyalitas tinggi terhadap 

perusahaan. Karyawan yang puas lebih cenderung untuk menunjukkan kinerja yang lebih baik 

dan lebih jarang mencari pekerjaan lain (Hartini, 2023). Sebaliknya, ketidakpuasan kerja dapat 

menyebabkan penurunan produktivitas dan meningkatnya angka turnover (Alvionita & 

Marhalinda, 2024).  

Salah satu faktor utama yang berkontribusi terhadap kepuasan kerja adalah 

pengembangan karir. Penelitian menunjukkan bahwa pengembangan karir yang baik dapat 

meningkatkan kepuasan kerja, karena karyawan merasa perusahaan berinvestasi pada 

peningkatan kompetensi mereka (Meiliawati et al., 2022). Stagnasi dalam pengembangan karir 

dapat menyebabkan karyawan merasa terjebak, kehilangan semangat, dan lebih memilih untuk 

mencari peluang di tempat lain. Selain itu, promosi jabatan yang adil dan transparan juga 

memengaruhi kepuasan kerja. Promosi yang dilakukan berdasarkan kinerja dan kompetensi 

meningkatkan motivasi, sedangkan promosi yang tidak transparan dapat menurunkan loyalitas 

dan menciptakan ketidakpercayaan di kalangan karyawan (Septiani & Tholok, 2022). 

Lingkungan kerja yang nyaman dan mendukung juga sangat penting. Faktor-faktor 

seperti hubungan harmonis antara karyawan dan manajemen, komunikasi yang efektif, serta 

keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi turut berperan dalam meningkatkan 
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kepuasan kerja (Yeni et al., 2023). 

Selain itu, pengembangan karir yang tepat dapat menjadi faktor pendorong bagi 

karyawan untuk terus berkembang dalam organisasi. Sebuah program pengembangan karir 

yang efektif memberikan peluang bagi karyawan untuk meningkatkan keterampilan dan 

memperoleh pengalaman yang relevan dengan posisi mereka. Penelitian menunjukkan bahwa 

karyawan yang merasa memiliki jalur karir yang jelas dalam perusahaan cenderung lebih puas 

dan loyal terhadap organisasi tempat mereka bekerja (Meiliawati et al., 2022). Oleh karena itu, 

PT. PEMA perlu memastikan bahwa setiap karyawan diberikan kesempatan yang sama untuk 

berkembang dan mendapatkan promosi yang sesuai dengan kompetensi dan kinerjanya. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Kepuasan Kerja  

Menurut Wahyuni (2023) kepuasan kerja timbul dari kesesuaian antara ekspektasi 

karyawan dengan kenyataan yang mereka alami di tempat kerja. Kepuasan ini meliputi aspek 

intrinsik maupun ekstrinsik seperti isi pekerjaan itu sendiri, lingkungan sosial di tempat kerja, 

kompensasi, kesempatan promosi, hingga gaya kepemimpinan atasan.  

Indikator Kepuasan Kerja  

 Indikator-indikator kepuasan kerja menurut Wahyuni (2023) mencakup berbagai aspek 

yang mencerminkan perasaan dan persepsi karyawan terhadap lingkungan kerja mereka. 

Faktor-faktor ini mencakup elemen-elemen yang berkaitan dengan kondisi kerja, hubungan 

antar rekan kerja, serta penghargaan yang diberikan oleh organisasi, yang secara keseluruhan 

mempengaruhi tingkat kepuasan kerja yang dirasakan oleh karyawan: 

a. Pekerjaan Itu Sendiri 

b. Penghargaan 

c. Rekan Kerja 

d. Kesempatan Promosi 

e. Supervisi atau Gaya Kepemimpinan 

Pengembangan Karir  

Pengembangan karir adalah serangkaian proses yang dirancang untuk meningkatkan 

keterampilan dan kompetensi karyawan dalam mencapai tujuan profesional mereka. Menurut 

Simamora (2020), pengembangan karir adalah proses peningkatan keterampilan, pengetahuan, 

dan pengalaman karyawan untuk mencapai jenjang karir yang lebih tinggi. Perusahaan 

memberikan kesempatan kepada karyawan untuk berkembang melalui berbagai program 

pelatihan dan pengembangan diri. 
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Indikator Pengembangan Karir  

Menurut Hasibuan (2016) dalam Saraswati (2024) pengembangan karir dapat diukur 

melalui beberapa indikator berikut: 

a. Pendidikan 

b. Pelatihan 

c. Mutasi kerja 

d. Promosi jabatan 

e. Masa kerja 

Promosi Jabatan  

Promosi jabatan merupakan proses peningkatan posisi seorang karyawan dalam 

organisasi dengan tanggung jawab dan wewenang yang lebih besar. Menurut Hasibuan 

(2019), promosi jabatan adalah kenaikan posisi atau jabatan seorang karyawan dalam 

organisasi yang mencerminkan peningkatan tanggung jawab, wewenang, dan kompensasi. 

Promosi diberikan berdasarkan kinerja, pengalaman, dan kompetensi karyawan. 

Indikator Promosi Jabatan  

Dalam jurnal Efisiensi: Kajian Ilmu Administrasi, Siswanto (2020) menyebutkan 

bahwa promosi jabatan dapat diukur melalui indikator: 

a. Kejujuran 

b. Loyalitas 

c. Prestasi Kerja 

d. Pendidikan 

e. Pengalaman Kerja 

Lingkungan Kerja  

Lingkungan kerja merupakan faktor krusial yang menentukan kenyamanan, 

produktivitas, dan kesejahteraan karyawan dalam menjalankan tugasnya. Menurut 

Sedarmayanti (2021), lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada di sekitar karyawan 

yang dapat memengaruhi cara mereka bekerja, baik secara fisik maupun non-fisik. Lingkungan 

kerja yang nyaman dapat meningkatkan motivasi dan produktivitas karyawan. 

Indikator Lingkungan Kerja  

Menurut Fachrezi & Khair (2024), adapun indikator lingkungan kerja, yaitu sebagai 

berikut: 

a. Fasilitas, Fasilitas yang baik dan memadai dapat meningkatkan kinerja karyawan, 

sebaliknya fasilitas yang kurang memadai dapat menghambat kinerja karyawan. 

b. Kebisingan, Kebisingan merupakan polusi suara yang tidak diinginkan dan dapat 
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berdampak buruk seperti timbulnya perasaan tidak nyaman, mengganggu konsentrasi dan 

menjadi gangguan dalam berkomunikasi. 

c. Sirkulasi udara, Dapat berdampak buruk terhadap kesehatan maupun kualitas bekerja 

terutama pada saat beban kerja fisik tinggi. 

d. Hubungan kerja, Hubungan kerja antara orang–orang yang ada di dalamnya juga 

berpengaruh terhadap kenyamanan dalam bekerja sehingga menimbulkan rasa tenang 

dalam bekerja. 

Kerangka Pemikiran 

 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kerangka pemikiran pada gambar di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut:  

H1 = Pengembangan karir berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan pada 

PT. PEMA Banda Aceh. 

H2 =  Promosi jabatan berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan pada  

PT. PEMA Banda Aceh. 

H3 = Lingkungan kerja berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT.  

PEMA Banda Aceh. 

H4 = Pengembangan karir, promosi jabatan, dan lingkungan kerja berpengaruh  

secara simultan terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT. PEMA Banda  

Aceh. 
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3. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah metode survei dengan pendekatan penelitian kuantitatif. 

Menurut Sugiyono (2018) “metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode 

penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi 

atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data 

bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan”.   

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Uji Analisis Regresi Berganda 

Analisis ini bertujuan untuk memprediksi nilai dari variabel dependen apabila nilai 

variabel independen mengalami kenaikan atau penurunan dan untuk mengetahui arah 

hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen apakah masing-masing 

variabel independent berhubungan positif atau negatif. Dengan menggunakan alat bantu 

statistik SPSS maka diperoleh perhitungan sebagai berikut : 

Tabel 1. Uji Analisis Regresi Berganda 

Coefficientsa 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 

Coefficients 
T Sig.   

B 
Std. 

Error 
Beta Model  

1 

(Constant) .693 .596  1.163 .248 

Pengembangan Karir .164 .118 .150 1.390 .168  
Promosi Jabatan .348 .134 .297 2.598 .011 

Lingkungan Kerja .304 .117 .259 2.607 .011 

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja  

Sumber: data primer diolah, 2025 

Persamaan regresi linier berganda sebagai berikut:  

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 +e 

Y = 0,693 + 0,164X1 +0,348X2 +0,304X3 

Berdasarkan hasil analisis regresi berganda pada tabel 4.13, variabel pengembangan 

karir, promosi jabatan, dan lingkungan kerja adalah bertanda positif, yang berarti variabel 

bebas tersebut digunakan dalam penelitian mempunyai hubungan yang searah dengan variabel 

terikatnya. Jika nilai dari variabel bebas tersebut meningkat, maka akan mendorong 

peningkatan kepuasan kerja karyawan, begitu pula sebaliknya. 

a. Nilai konstan (a) sebesar 0,693 artinya jika variabel Pengembangan Karir (X1), Promosi 

Jabatan (X2) dan Lingkungan Kerja (X3) nilainya adalah 0 (nol), maka variabel Kepuasan 
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Kerja berada pada angka 0,693. Artinya kepuasan kerja menurun. 

b. Koefisien regresi (X1) dari perhitungan linier berganda didapat nilai coefficient (b1) = 

0,164. Artinya setiap peningkatan pengembangan karir sebesar 1 satuan, maka kepuasan 

kerja karyawan meningkat sebesar 0,164 atau 16,4%. Dengan asumsi bahwa variabel 

lainnya tetap konstan. 

c. Koefisien regresi (X2) dari perhitungan linier berganda didapat nilai coefficient (b2) = 

0,348. Artinya setiap peningkatan promosi jabatan sebesar 1 satuan, maka kepuasan kerja 

karyawan meningkat sebesar 0,348 atau 34,8%. Dengan asumsi bahwa variabel lainnya 

tetap konstan. 

d. Koefisien regresi (X3) dari perhitungan linier berganda didapat nilai coefficient (b2) = 

0,304. Artinya setiap peningkatan lingkungan kerja sebesar 1 satuan, maka keputusan 

pembelian meningkat sebesar 0,304 atau 30,4%. Dengan asumsi bahwa variabel lainnya 

tetap konstan. 

Uji Hipotesis 

Uji T 

Uji pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen secara sendiri dinamakan 

uji t. Apabila nilai signifikansi < 0,05 maka variabel independen secara parsial atau sendiri-

sendiri dikatakan berpengaruh terhadap variabel dependen atau nilai hitung > tabel. 

Tabel 2. Uji T Coefficients 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 

Coefficients 
T Sig.   

B 
Std. 

Error 
Beta Model  

1 

(Constant) .693 .596  1.163 .248 

Pengembangan Karir .164 .118 .150 1.390 .168  
Promosi Jabatan .348 .134 .297 2.598 .011 

Lingkungan Kerja .304 .117 .259 2.607 .011 

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja  

Sumber : data primer diolah, 2025 

Berdasarkan tabel 2 maka berikut ini adalah hasil pada Tabel Uji T 

a. Hasil thitung Pengembangan Karir (X1) sebesar 1,390 sedangkan nilai ttabel sebesar 1,989, 

hal ini berarti thitung > ttabel. Sementara nilai signifikansi sebesar 0,168 yang berarti lebih 

besar dari 0,05. Oleh karena itu variabel Pengembangan Karir tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap Kepuasan Kerja sehingga menerima Ho dan menolak Ha. 

b. Hasil thitung Promosi Jabatan (X2) sebesar 2,598 sedangkan nilai ttabel sebesar 1,989, hal 

ini berarti thitung > ttabel. Sementara nilai signifikansi sebesar 0,011 yang berarti lebih 
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kecil dari < 0,05. Oleh karena itu variabel Promosi Jabatan berpengaruh secara signifikan 

terhadap Kepuasan Kerja sehingga menolak Ho dan menerima Ha. 

c. Hasil thitung Lingkungan Kerja (X3) sebesar 2,607 sedangkan nilai ttabel sebesar 1,989, 

hal ini berarti thitung > ttabel. Sementara nilai signifikansi sebesar 0,011 yang berarti lebih 

kecil dari < 0,05. Oleh karena itu variabel Lingkungan Kerja berpengaruh secara signifikan 

terhadap Kepuasan Kerja sehingga menolak Ho dan menerima Ha. 

Uji F 

Untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen secara 

simultan atau bersama-sama maka dilakukan uji F. Uji F dalam penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh pengembangan karir, promosi jabatan, dan lingkungan kerja terhadap 

kepuasan kerja karyawan pada PT. PEMA Banda Aceh. Variabel independen secara simultan 

berpengaruh terhadap variabel dependen apabila nilai signifikansi < 0,05. 

Tabel 3. Uji F 

ANOVAa 

Model  Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig. 

1 

Regression 10.356 3 3.452 12.359 .000b 

Residual 23.462 84 .279     

Total 33.818 87       

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja 

b. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Pengembangan Karir, Promosi Jabatan 

Sumber : data primer diolah, 2025 

Berdasarkan tabel 3 maka hasil Fhitung X1, X2 dan X3 terhadap Y sebesar 12.359 

sedangkan nilai Ftabel sebesar 2,150, hal ini berarti Fhitung > Ftabel. Sementara nilai 

signifikansi sebesar 0,000 yang berarti lebih kecil dari < 0,05, sehingga menolak Ho dan 

menerima Ha. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel independen yang terdiri atas 

pengembangan karir, promosi jabatan dan lingkungan kerja secara simultan memiliki pengaruh 

terhadap kepuasan kerja. 

Uji Korelasi (R) 

Uji korelasi yaitu analisis yang dipakai untuk mencari hubungan antara dua variabel 

yang bersifat kuantitatif. Misalnya variabel X dengan Y, tujuannya untuk menentukan seberapa 

erat hubungan antar dua variabel. 

Tabel 4. Uji Korelasi 

Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .553a .306 .281 .52850 

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Pengembangan Karir, Promosi Jabatan 

Sumber: data primer diolah, 2025 
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Berdasarkan hasil tabel 4. dapat disimpulkan R = 0,553 hubungan antara variabel 

pengembangan karir, promosi jabatan dan lingkungan kerja dengan kepuasan kerja dengan 

nilai korelasi sedang. 

Uji Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi merupakan ukuran untuk mengetahui kesesuaian atau ketepatan 

antara nilai dugaan atau garis regresi dengan data sampel. Koefisien determinan dimaksud 

untuk mengetahui tingkat ketepatan yang paling baik dalam analisa regresi, hal ini ditunjukkan 

oleh besarnya koefisien determinan antara 0<R2<1. 

Tabel 5. Uji Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the Estimate 

1 .553a .306 .281 .52850 

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Promosi Jabatan, Pengembangan Karir 

Sumber: data primer diolah, 2025 

Berdasarkan hasil tabel 5 dapat disimpulkan maka koefesien determinan yang 

digunakan adalah Adiusted R Square. Adiusted R Square adalah 0,281 atau 28,1%, dapat 

diartikan perubahan pada kepuasan kerja ditentukan oleh pengembangan karir, promosi jabatan 

dan lingkungan kerja, sedangkan sisanya 71,9% ditentukan oleh variabel lain diluar model 

penelitian. 

Pembahasan 

Pengaruh Pengembangan Karir terhadap Kepuasan Kerja Karyawan di PT.PEMA Banda 

Aceh 

Berdasarkan hasil analisis hipotesis dalam penelitian ini, ditemukan bahwa 

pengembangan karir memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan kerja, khususnya 

di kalangan karyawan PT.PEMA Banda Aceh. Temuan ini sejalan dengan studi sebelumnya 

oleh Sonia Eka Putri (2020), yang juga menyimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh yang 

signifikan dari lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja karyawan, namun terdapat pengaruh 

positif dan signifikan dari pengembangan karir terhadap kepuasan kerja karyawan. Salah satu 

alasan yang mungkin menjelaskan rendahnya pengaruh pengembangan karir adalah tingkat 

kepercayaan yang dimiliki karyawan terhadap kepuasaan kerja itu sendiri sejalan dengan 

kondisi karyawan di PT. PEMA Banda Aceh yang lebih mengutamakan kepastian kerja dan 

kenyamanan lingkungan kerja dibandingkan kesempatan pengembangan karir dalam 

meningkatkan kepuasan kerja. 
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Dengan demikian, pihak manajemen PT. PEMA Banda Aceh perlu melakukan evaluasi 

terhadap program pengembangan karir agar dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan keinginan 

karyawan, sehingga pengembangan karir ke depannya dapat berkontribusi positif terhadap 

kepuasan kerja karyawan.  

Pengaruh Promosi Jabatan terhadap Kepuasan Kerja Karyawan pada PT. PEMA Banda 

Aceh 

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa promosi jabatan memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepuasan kerja. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin baik 

promosi jabatan yang dilakukan perusahaan, maka semakin tinggi tingkat kepuasan kerja 

karyawan. Promosi jabatan dapat memberikan motivasi bagi karyawan karena mereka merasa 

usaha dan kinerja mereka diakui oleh perusahaan. Selain itu, promosi jabatan sering kali 

disertai dengan peningkatan tanggung jawab, wewenang, dan penghasilan, sehingga karyawan 

merasa lebih dihargai. 

Adapun beberapa faktor yang mendukung hasil penelitian ini antara lain: Promosi 

sebagai bentuk penghargaan atas kinerja, ini dapat ditandai Di mana karyawan yang 

mendapatkan promosi akan merasa bahwa kinerja dan loyalitas mereka diakui oleh perusahaan, 

sehingga meningkatkan rasa puas dalam bekerja. 

Selanjutnya ada meningkatkan motivasi kerja yang didukung dengan adanya 

kesempatan untuk promosi jabatan mendorong karyawan untuk bekerja lebih baik sehingga 

tercipta kepuasan dalam bekerja ketika tujuan mereka tercapai. 

Selanjutnya ada juga kesempatan pengembangan diri yang didukung juga dengan 

promosi jabatan, karyawan memperoleh kesempatan untuk mengembangkan kemampuan dan 

pengalaman kerja yang baru, sehingga meningkatkan rasa percaya diri dan kepuasan terhadap 

pekerjaan yang dijalankan. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan teori kepuasan kerja yang dikemukakan oleh Herzberg 

dalam teori dua faktor, di mana promosi termasuk ke dalam faktor motivator yang dapat 

meningkatkan kepuasan kerja karyawan. Selain itu, hasil ini juga didukung oleh beberapa 

penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa promosi jabatan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. 

Dengan demikian, manajemen PT. PEMA Banda Aceh perlu mempertahankan dan 

meningkatkan sistem promosi jabatan yang adil, transparan, serta didasarkan pada kinerja dan 

kompetensi karyawan, sehingga kepuasan kerja karyawan dapat terus terjaga dan bahkan 

meningkat. Hal ini penting untuk mendukung produktivitas karyawan dan kelangsungan 

operasional perusahaan dalam jangka panjang. 
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Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kepuasan Kerja Karyawan pada PT. PEMA Banda 

Aceh 

Pada pengujian hipotesis, terbukti bahwa Lingkungan Kerja memiliki dampak positif 

dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Hasil ini dengan tegas mendukung hipotesis ketiga, 

yang menyatakan bahwa ini menunjukkan lingkungan kerja memiliki peran penting dalam 

mempengaruhi tingkat kepuasan kerja karyawan di PT. PEMA Banda Aceh. Lingkungan kerja 

yang nyaman, aman, dan mendukung aktivitas kerja karyawan akan memberikan rasa betah 

dalam bekerja, sehingga mereka merasa puas terhadap pekerjaan yang mereka jalani. 

Adapun beberapa faktor yang mendukung hasil ini yaitu ada kondisi fisik lingkungan 

kerja yang nyaman di mana ini didukung dengan lingkungan kerja yang bersih, pencahayaan 

yang memadai, sirkulasi udara yang baik, serta fasilitas kerja yang memadai membuat karyawan 

merasa nyaman dan aman dalam bekerja. Didukung juga dengan hubungan antar karyawan dan 

atasan yang baik. Di mana suasana kerja yang harmonis dan adanya kerja sama antar karyawan 

serta komunikasi yang baik dengan atasan akan membuat karyawan merasa dihargai dan 

diperhatikan, sehingga meningkatkan kepuasan kerja mereka. 

Dengan demikian, pihak manajemen PT. PEMA Banda Aceh perlu mempertahankan 

dan terus meningkatkan kualitas lingkungan kerja dengan memperhatikan aspek kebersihan, 

kenyamanan, keselamatan, dan hubungan sosial antar karyawan, sehingga dapat meningkatkan 

kepuasan kerja karyawan. Hal ini penting agar karyawan dapat bekerja dengan optimal dan 

dapat memberikan kontribusi terbaik bagi perusahaan. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan karir berpengaruh positif, namun 

tidak signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan di PT. PEMA Banda Aceh, yang tercermin 

dari hasil uji t, di mana t hitung (1,390) lebih kecil dari t tabel (1,989). Hal ini menunjukkan 

bahwa pengembangan karir belum cukup kuat mempengaruhi kepuasan kerja karyawan secara 

statistik dalam konteks penelitian ini. Di sisi lain, promosi jabatan berpengaruh positif 

signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan, dengan nilai uji t hitung (2,598) yang lebih besar 

daripada t tabel (1,989), yang mengindikasikan bahwa semakin tinggi promosi jabatan, 

semakin tinggi pula kepuasan kerja karyawan. Lingkungan kerja juga berpengaruh positif 

signifikan terhadap kepuasan kerja, dengan hasil uji t hitung (2,607) yang lebih besar dari t 

tabel (1,989), menunjukkan bahwa lingkungan kerja yang baik dapat meningkatkan kepuasan 

kerja karyawan. Secara keseluruhan, pengembangan karir, promosi jabatan, dan lingkungan 

kerja memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan, yang 
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menegaskan pentingnya ketiga faktor ini dalam mendorong kepuasan kerja di PT. PEMA 

Banda Aceh. 

Manajemen perusahaan sebaiknya mempertahankan dan terus meningkatkan sistem 

promosi jabatan yang transparan dan adil. Untuk itu, penting untuk menambah indikator-

indikator seperti kejujuran, loyalitas, dan pendidikan untuk lebih meningkatkan motivasi dan 

kepuasan kerja karyawan. Selain itu, karena lingkungan kerja terbukti berpengaruh signifikan 

terhadap kepuasan kerja, perusahaan disarankan untuk menciptakan lingkungan kerja yang 

lebih nyaman, aman, dan kondusif. Ini termasuk mengurangi kebisingan, meningkatkan 

sirkulasi udara, dan menciptakan ruang kerja yang sehat agar tidak berdampak buruk terhadap 

kesehatan serta kualitas kerja, terutama ketika beban kerja fisik tinggi. Meskipun 

pengembangan karir tidak berpengaruh signifikan dalam penelitian ini, perusahaan perlu 

memperbaiki indikator-indikator pendidikan, pelatihan, dan promosi jabatan untuk 

memberikan pendekatan yang lebih terstruktur, jelas, dan memberikan manfaat yang lebih 

terasa oleh karyawan. Untuk karyawan, disarankan agar mereka lebih proaktif dalam 

memanfaatkan peluang pengembangan karir yang disediakan oleh perusahaan, agar mereka 

merasa lebih terlibat dalam proses pengembangan diri dan tidak hanya menunggu inisiatif dari 

perusahaan. Peneliti selanjutnya juga disarankan untuk menambahkan variabel lain, seperti 

gaya kepemimpinan, kompensasi, atau motivasi kerja, yang mungkin memiliki pengaruh yang 

lebih besar terhadap kepuasan kerja karyawan. 
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